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** A KAN tetapi, paman^ Apa guoanva aky. 
** tudup terus ? Aku hanya akan menja- 
di sampah yang mengotori dunia saja, akii 
telah mendatangkan aib dan malu kepada ke- 

luarga ayah, juga keluarga paman. ah, ba- 

gaimaoa aku akan dapat menahan derita ini f 
Lebih bailc aku mati ...... mati... Gadis 

itu menangis sesenggukan. Perasaan malu, me- 
nyesal, dendam dan duka tercampur aduk men» 
jadi satu. la merasa ma!u karena la telah me- 
nyerahkan diri kepada seorang laki-laki asing. 
Menyerai kan diri ! Bakan dipaksa. Biarputv-*«*~ 
sendiri merasa heran mengapa la sampai dapat 
meiakukan hal yarg amat mer> alukan itu, na- 
mun la ingat benar bahwa la tidak dipaksa, tidak 
diperkosa, melainkan menyerahkan diri ke- 
pada orang bernama RMen Gsgak Wulung ituE 
la merasa malu dan menyesal akan tetapi se- 
te*ah sadar, japun rrerasa dendam kepadat 
orang ltu karena bagaimanapun juga, ia tahiE 












bahwa ia menyerahkan dm dalam keadaan se- 
perti orang tak sadar. Dan la berduka kalau 
mengingat akan ucapan Nurseta, pernyataan- 
nya yang jujur bahwa perauda yang dipuja- 
siya ltu tidak mencintanya, melainkan men- 
cinta seo^ang gadis lain ! 

"Sudahlah, nini Pertiwi. Tenanglah. Apa- 
Icah kaukira bahwa dengan membunuh diri 
engkau akan terb;bas dari oenderitaan ? Siapa 
tahu engkau malah akan menambab penderita- 
anmu ini 1 Tidak perlu engkau menyesali per- 
buatanmu, Ketahuilah bahwa Gagak Wulung 
adalah seorang penjahat besar yang keji dan 
suka mempermainkan wanita. Engkau tentu 
telah disihirnya maka engkau menjadi tidak 
sadar. Bukan semata- mata kesalahanmu kalau 
engkau melakukan hal itu walaupun aku me- 
rasa heran mengapa seorang gadis seperti 
engkau selemah itu. Tentu ada sesuatu yang 
membuatmu lemah, tidak dapat menolak pe- 
«garuh sihirnya. Tenanglah dan buang jauh- 
jauh pikiran untuk membunuh diri itu. Kita 
tidak dapat melarikan diri dari kenyataan, 
betapapun pahitnya kenyataan itu. apa lagi 
melarikan diri dengan jalan bunuh diri. ICita 
harus berani menghadapi kenyataan dan bera- 
ni menghadapi segala akibat dari pada apa 
yang kita lakukan atau apa yang telah terjadi 
menimpa diri kita.** 
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Mendengar kata--kata Ki Baka, Pcrtiwi 
«nenjadi agak tenang ”Akan tetapi, painan 
Setelah apa yang terjadi, bukankah aku hanya 
nkan menjadi cemoohan oraog - orang saja? 

Apa lagi kakangmas Nurseta.. ah, aku. 

aku malu untuk bertemu muka dengan dia, 
paman.” 

’'Nini, Nurseta bukanlah seorang pemuda 
yang berpemandangan sempit. Apa yang me- 
nimpa dirimu ltu bukan karena kesalahanmu, 
<dan akan terjadi kepada semua wanita yang 
menjadi korban Gagak Wulung. Kita tunggu 
saja sampai Nurseta pulang. Ingat, nini, ja- 
ngaa sekali - kali engkau berani membunuh 
diri karena hal itu tidak akan menyelesaikan 
persoalan, babkan akan melibatkan dirimu ke 
dalam persoalan lain yang lebih rumit. Ha- 
dapilah kenyataan denean tabah kareoa bagai- 
manapun juga, engkau tidak melakukao per- 
buatan sesat dengan sadar, anakku. Aku akan 
pergi bersama Paman Panembahan, dan turg- 
gulah saja sampai Raden Nurseta pulang.” 

'Saya. saya akan mentaati pesan pa- 

man ..” kata Pertiwi menahan isak. Bagai- 

manapun juga, kata-kata ,Ki Baka membesar- 
kan hatmya, membuat ia semakin percaya 
bahwa perbuatannya yang tidak tahu malu itu 
terdorong oleh kekuatan tidak wajar atau se- 
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macara guna - guna yang dikeliiarkan C»aga k 
Wu<ung dan duujukan kepada dirinya. 

Tiba- tiba Ki Purwoko nnelangkah inaju 
M Akao tetapi, sungguh kami khawatir sekali. 
Bagaimana kalau orang jahat itu daiang kem- 
bali dan memaksa Pertiwi pergi bersutnunya? 
Apa yang dapat kami lakukan ? Kalau kami 
menghaJangi, kami pasti dibunuhnya dati ka- 
mi tidak dapat melawannya,” 

Ki Baka tesmenung. Benar juga apa yang 
dikat 3 kan ayah Pertiwi itu. Orang sepciti Ga- 
gak Wulung tentu tidak akan mau ,nu;ngalah 
begitu saja. Kalau Grgak Wulung mengciahui 
bahwa dia telah pergi, Salu penjahat itu da- 
tang kembali ke dusun Sintren, menculik Per- 
tiwi, tentu takkan ada seorangpun y lrn* dapat 
menentang atau menghalanginya. Sela -i dia 
bimbang, Panembahan Sidik Dana;>ura be kata 
dengan suaranya yang lemhut. 

”Segala kejahatan dilakukan manusia, na- 
mun semua penstiwa yang dianggap baik mau- 
pun buruk ditentukan oleh kekuasaan 11 vang 
Widhi Wtsesa. Kita manusia hanya berkewa- 
iban untuk berikhtiar saja agar sclam t. Ni- 
ni, jangan khawatir. Malapetaka yang menim- 
pa dirimu diseb b*an o<eh kecantikannui yang 
menimbulkan nafsu buruk Gagak Wu ung N ib s 
katpergunakanlah segenggam tanah ini. SeMap 
kali ada yang datarig hendak inengus kmu. 
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pergurakanlah sedikit dari tanah ini, kaucam- 
pur dengan ludahmu dan kaupakai sebagai 
bedak pada mukamu, tentu tidak akan ada 
yang mau rrengganggumu lagi, nini,” 

B arpun ucapan kakek tua renta itu lemah- 
lembut, nar un di dalamnya mengandung wi- 
bawa yang meinbuat orang mau tidak mau 
tunduk dan percaya sepenuhnya. Per iwi yang 
mengangkat muka memandang kakek tua ren- 
ta berambut putih itu, segera menyembah, 
men ju urkan kedua lengan menerima segeng 
gara tanah yane diambil dari bawib oleh kakek 
itu, dan tnembunpkus tanah itu dengan ujung 
kembenrya sambil menghaturkan terima kasih. 

Ki Baka lalu pergi bers ma Paoembahan 
S’dik Dmasura, menraggalkan dukuh Smtren 
«lenuju ke selatan, ke padepokan ktkek ber 
pakaian purih itu di Teiuk Prigi, Segoro Wedi 
dekat paotai Seroro Kidul. 

Seteiah tiba d> tempat itu, untuk kedua ka- 
linya Ki B^ka tmsgal di tempat itu dan d apua 
bertipa dan memperdalam llmunya, mendapat 
petu^. juk dar: Paneubahan Sidik Danasura, 
Beberapa kah Ki Baka bertanya kepada kakek 
tua renta itu tentang anak angkatnya, namun 
Panembahan Sidik Danasura hanya menjawab 
bahwa kalau waktunya tiba, tentu Nurseta akar 
dapat herjumpa kembali dengan Ki Baka, ka- 
rena jawabannya selalu demikian, akhirnya Ki 

Z 





Baka tidak berant bertanya lagi dan hanya me— 
nanti dengan penuh kesabaran, maklum sepe- 
nuhnya bahwa dia, sebagai seorang manusia, ti- 
dak berdaya menentang kehendak Yang Maha 
Kuasa. Bagaikan seorang anak wayanp, dia ha- 
rus tunduk dan patuh kepada Sang Sutradara yang 
sudah menentukan jalan cerstanya, tugas utama- 
nya hanyalah berkiprah dan bermain sebaik- 
baiknya dalam mengisi peran yang dipegangnyal 

* 

** 

Setelah Ki Baka pergi, Pert ; wi yang masih 
merasa nelangsa itu hampir tidak pernah la- 
gi keiuar dari rumah. Bahkan lebih banvak ia 
berada di dalam kamarnya, jarang makan ja- 
rang tidur. Hal ini mencemaskan ayahnya, dan 
menjengkelkan ibu tirinya, bahkan menjadi 
bahan percekcokan antara suami isteri itu. Akhir- 
nya, Pertiwi minta kepada ayahnya agar dibuat- 
kan sebuah pondok kecil, mirip gubuk seder- 
hana di tengah ladang mereka. Ia ingin hidup 
menyendiri, mengerjakan ladangnya sendiri 
dan hidup menyepi agar tidak lagi mendatang- 
kan keributan dalam rumah tangga ayahnya 
Ki Purwoko tidak melihat jalan lam kecuali 
memenuhi permintaan puterinya. Dia tahu bah- 
wa puterinya itu kini hanya tinggal menanti 
kembalinya Nurseta dan mendengar keputusan 
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calon suami itu. Hati orang tua ini .trcnyub 
sekali, akan tetapi b igaimanapun juga, di Ida- 
lam hati kecilnya dia menyesali kclcmili.m 
anaknya yang mudah tcrgoda pria sehmgga mu- 
dah begitu saja menyerahkan diri sehingga ,tcr- 
noda. Masih untung bahwa hasil hubungan ltu 
tidak sampai membuahkan keturunan. Kalau 
hal itu terjadi, alangkah akan malunya dan dia 
tidak dapat membayangkan apa yang akan di- 
lakukannya. 

Kini Pertiwi hidup di dalam pondok atau 
gubuk itu. Ia mengcrjakan ladangnya dengan 
rajin, dan hasil ladangnya itu diambil oleh 
uyahnya, cukup untuk keperluan hidup gadis 
ilu yang tidak membutuhkan banyak barang. 
Makannya sederhana saja, dan sedikit karena 
gudis ltu makan hanya untuk penyambung hi~ 
dupnya saja, seperti makannya seorang per- 
tapa. Pakaiannya juga amat sederhana, asal 
bcrsih. Kalau tidak bekerja di ladang, ia se- 
lulu berada dalam gubuknya, bersila dan ber- 
samadhi memohon kepada Yang Maha Kuasa 
igar ia segera dibebaskan dari penderitaau 
bitin dan diberi jalan untuk melanjutkan ke- 
hidupan yang ganas ini. 

Bagaimanapun juga, Pertiwi adalah seorang 
gadis yang manis, yang terkenal di Sintren 
scbagai seorang gadis yang lemah lembut, 
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baik budi dan juga merailiki wajah yang raa- 
nis, bentuk tubuh yang denok indah. Peristiwa 
yang mendatangkan aib itu hanya diketahui 
oleh keluarga Pertiwi saja, dan (tak seorang- 
pun di luar keluarga itu yang mengetahuinya. 
Kini penghuni dusun itu hanya merasa ter* 
heran-heran melihat betapa gadis itu meng- 
asingan diri di dalam pondok seorang diri, 
tidak lagi mau bergaul dengan penghuni du- 
sun, bahkan jarang keluar dari pondok kalau 
tidak untuk bekerja di ladang, mencuci pa- 
kaian atau mandi di kali kecil yang mengalir 
di dekat pondoknya. Tentu saja kesendirian- 
nya itu menarik pula perhatian para pemuda, 
bahkan membangkitkan gairah para pemuda 
yang nakal. 

Pada suatu malam bulan purnama, tiga 
orang pemuda diam-diam menghampiri pondok 
Pertiwi. Agaknya sinar bulan purnama mcm- 
bangkitkan berahi mereka dan membayangkan 
betapa gadis manis itu tidur sendirian saja di 
dalam pondok yang sunyi dan terpenci! dari 
rumah-rumah lain, timbul niat buruk dalam 
benak mereka! Berindap-indap mereka meng- 
hampiri pondok dan mengetuk pintu pon- 
dok itu. 

”Tok-tok-tokr Mereka mengctuk perlahan 
sambil cekikikan. 
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M Siapa itu?" Terdengar suara Pertiwi, masi[i 
halus merdu suaranya, membuat tiga orang 
pemuda ltu semakin bergairah. 

”Pertiwi, keluarlah sebentar. Kami dataug 
untuk mengajakmu bermain-main. Lihat, bulap 
bersmar indah, malam yang indah begini sa- 
yang kalau tidak dilewatkan dengan bergeim- 
bira. Keluarlah, savang. ’ ! 

”Keluarlah, Pertiwi manis, aku sudah rinda 
sekali kepadamu!’ kata pemuda yang ke dui. 

”Diajeng Pertiwi, malam dmgin begin^, 
mari kuhangatkan dirimu!' kata pemuda kle 
tiga, semakin berani saja kata - kata mereka. 

Pertiwi yang sudah maklum bah a yang 
datang tentulah pemuda-pemuda yarg berikti- 
kad buruk, segera mengambil sedikit tanah 
pemberian Panembahan Sidik Danasurs, me— 
ludahinya dan membedaki mukanya dengan 
tanah lumpur di telapak tangannya itu. Ia tidak 
tahu apa jadinya dengan dirinya, namun ia 
mempunyai kepercayaan sepenuhnya kepada 
kakek tua renta berambut putih berbaju putth 
itu, lalu ia membuka daun pintu pondoknya 

sambil bertanya. 4 

”Mau apa sih kalian ini, datang dan tega 

menggangu ketenanganku ” 

Daun pintu terbuka, Pertiwi muncul dan 
tiga orang pemuda itu terbelalak, raulut rae« 
reka ternganga, kemudian dengan rauka pucat 


11 






Daun pintu terbuka, Pertiwi muncul dan tiga orang 
pemuda itu terbelalak, mulut mereka ternganga, 
kemudian dengan muka pucat dan tuhuh gemetar, 
mereka lalu melarikan diri cerai berai sambil 
berteriak - teriak ketakutan ! 
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dan tubuh gemclar, mereka lalu mcbiihan 
diri cerai berai sambil berteriak - teriaic he- 
takutan ! Tentu saja Pertiwi merasa heran se 
ka!t. la lalu pergi ke dalam pondok kembaii, 
rnerenungkan apa yang terjadi dan merasa 
beiterima kasih sekali kepada Panetnbahan 
Sidik Danasura ia tidak tahu bahwa bedak 
iumpur yang sedikit nu telah membuat la ke- 
lihatan menyeramkan dan menakutkan sekali 
bagi tiga orang pemuda yang hendak tneng- 
gangeunya tadi. Belum pernah selama hidup 
mereka, tiga orang itu pernah mehhat watah 
yang lebih menakutkan dari pada waiah Per- 
tiwi ketika keluar dari dalam pondok. Iniian 
”senjata” Pertiwi, pemherian dari Panembahan 
Ssdik Danasura yang inenjamin keselamatan 
dan ketenangannya, karena dengan senjata 
ampuh itu, tak seorangpun pria akan beram 
atau mau mengganggunya. Siapakah orangrya 
yang mau mendekati seorang wanita yang wa- 
jahnya bukan hanya buruk, melainkan juga 
menakutkan seperti wajah setan dan iblis da- 
lam dongeng ? 

Beberapa bulan kemudtan, ketika pada suatu 
hari Pertiwi sedang panen jagung tanamannya, 
muncullah seorang gadis cantik di ladangnya. 
Pertiwi tidak melihatnya karena ia sedang asik 
memetik jagung-jagung yang sudah tua. Ayah- 
nya tentu akan datang sore nanti untuk meng- 
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ambil dan mernikul hasil panennya itu. la tidak 
tahu betapa gadis berpakaian serba hijau dan 
berwajah cantik itu sejak tadi berdiri tak jauh 
darmya dan mengamati gerak - geriknya dengan 
pandang mata heran. Agaknya, pandang mata 
gadis berpakaian hijau itu memiliki daya ta- 
rik, karena Pertiwi menengok ke belakang 
dan ia terkejut imelihat seorang gadis berdiri 
di situ, seorang gadis asing dan ia yakin gadis 
ttu bukanlah penghuni dusun Sintren 
”Engkaukah yang bernama Pertiwi ?’ J * 

Pertiwi semakin heran. Gadis cantik itu 
memiliki suara yang nyarmg, akan tetapi lo- 
gat bicaranya sungguh aneh dan asing sekali 
walaupun la masih mampu menangkap artmya. 
Ia mengangguk heran. 

”Benar, namaku Pertiwi. Andika siapakah 
dan ada keperluan apakah ? 

Gadis berpakaian hijau itu melangkah maju 
menghampiri Pertiwi juga meiepaskan jagung 
yang sedang dipegangnya dan melangkah maju. 
Kini mereka berdiri berhadapan, dalam jarak 
dua meter. Dua orang gadis yang sama - sama 
memiliki bentuk tubuh yang bagaikan bunga 
sedang mekar, dan keduanya sama manis, ke- 
duanya sederhana pula. Hanya bedanya, Perti- 
wi berkulit hitam, hitam manis, dan gadis itu 
berkulit kuning mulus. 

”Namaku Wulansari I” kata gadis itu sam- 
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bil menatap tajam wajah Pertiwi* seolah ol ili 
hendak mehhat apa- reaksi gadis dusun Sin 
tren ltu mendengar namanya Akan tet ipi 
Pertiwi belum pernah mendengar nama im, 
maka tentu saja tidak ada reaksi apapun ke- 
cuali terheran. 

Maaf, agaknya saya belum pernah menge- 
nal andika. Ada keperluan apakah andika men- 
cari saya ?” 

Wulansari tersenyum dan Pertiwi harus 
mengakui betspa cantik jehta dan manisnya 
gadis itu kalau tersenyum, walaupun pandang 
matanya yang mencorong itu mendatangkan 
rasa was-was. Ada lesung pipit di pipi kiri, 
menjadi imbangan yang manis sekali dari tahi 
ialat keeil di pipi kanan. 

Pertiwi, aku datang mencarimu, dan keper- 
luannya adalah untuk membunuhmu !” 

Kini Wulansari yang memandang heran dan 
bingung. Gadis dusun bernama Pertiwi ini, tu- 
nangan dan calon isteri Nurseta, sama sekali 
tidak bergeming mendengar ancamannya. an- 
caman hendak membunuh ! Wajah yang hitam 
manis itu sama sekali tidak menjadi pucat, 
mata yang lebar jeh itu tidak terkejut, bah- 
kan mulut yang manis itu masih tersenyum, 
seolah - olah berita yang didengarnya adalah 
berita biasa saja, seperti benta musim panen 
jagung teiah tiba I Memang tldak mengheran- 
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kan kaJau sedikitpun Pertiwi tidak merasa ta- 
kut. Kematian bagi Pertiwi sama sekali tidak 
menakutkan atau meDgejutkan, bahkan kalau 
kematian yang waiar datang menjempu a, 
tukan bunuh diri, la akan menyambut dengan 
penuh kerelaan ! Karena itu, ancaman orang 
untuk membunuhnya sama saja denga pe- 
nawaran untuk membebaskannya dari derita 
batin ! Hanya ia menyayangkan kalau seorang 
gadis cantik seperti Wulansari ini akan men- 
jadi seorang pembunuh tanpa sebab tertentu 
Akan tetapi, pasti ada sebabnya maka gadis 
cintik ini datang hendak membunuhnya, dan 
ia harus mengetahui dulu apa alasannya itu. 

”Kalau engkau benar-benar bendak mem- 
bunuhku, Wulansari, aku akar, berterima kasih 
sekali. Akan tetapi, sebelum engkau melaku- 
kannya, kiranya aku berbak untuk mengetahui 
apa sebabnya engkau hendak membunuh aku. 

Biarpun masih merasa heran melihat kete- 
nangan gadis dusun itu. Wular.sari yang ma- 
sih merasa ”sakit hatf ingin menyakiti hati 
saingannya mt Sebih dahulu sebelum membu 
nuhnya, maka lapun menjawab dengan ucapan 
yang ketus, ”Aku hendak membunuhmu kare- 
na engkau telah merampas e .asihku . 

Pertiwi mengerutkan alisnya, menduga-duga 
apakah gadis ini kekasih pria bernama Gagak 
Wulung ltu. Pantasnya demikian, mengingat 
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bahwa Gagak Wulung adalah seorang pcnja 
hat dan raelihat sikap gadis ini, pantas kiilau 
incnjadi seorang wanita jahat yang kejam 

"Wulansari, engkau salah duga, Aku tidak 
mcrampas kekasihmu Gagak Wulung itu, me- 
I unkan dialah yang telah menodai aku de- 
ngan kekuatan sihir dan ilmu hitamnya.” 

"Ngawur!” Wulan ari membentak. ”Siapa 
kck isih Gagak Wulung? Jangan lancang mulut 
k iii! Pria yang kucinta dan yang mencintaku 
di dunia ini hanya ada seorang saja, yaitu 

Nurscta !” 

Kini Pertiwi nampak terkejut, matanya 
yang lebar jeli dan indah itu menatap wajah 
Wnlansari, seolah-olah tidak percaya. ’*Ahb. 
Kakangmas Nurseta? Jadi andika inikah gadis 
yang dicintanya itu? Sungguh sukar dipercaya, 
buj, nmana rrunpkin kakangmas Nurseta yang 
domikian luhur budi, lemah lembut dan bijak- 
sana, dapat mencinta seorang gadis yang Har, 
gunas dan kejam seperti andika mi?” 

Wajah Wulansari berubah merah. ”Tutup 
inulutmu dan jangan memaki orang ! Aku da- 
lang untuk membunuhmu karena engkau yang 
dipilih Nurseta menjadi calon isterinya, padahal, 
dia mencinta aku seorang!” Wulansari lalu men- 
cabut kerisnya, sebatang keris kecil melengkung 
terbuat dari emas atau setidaknya dilapis emas. 
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Kembali Pertiwi sama sekali tidak mem- 
perlihatkan sikap gentar, bahkan ia tenang 
saja kettka memandang keris itu, lalu menarik 
napas panjang dan membusungkan dadanya 
M WuIansari, kalau engkau hendak membu- 
nuhku Bunuhlah, aku tidak akan lari atau 
melawan Memang sudah lama aku rindu akan 
kematian yang wajar. Tiada gunanya lagi aku 
hidup di di nia ini, banya mendatangkan aib 
dam duka saja kepada diri sendiri dan keluar- 
gaku, juga orang Jain BunuhSah! * 

Menghadapi gadis yang menyerahkan dada- 
uya untuk ditusuk itu, Wulansari meniadi ragu. 
Teringat ia akan nama Gagak Wulung yang 
disinggung oleh Pertiwi tadi. Ia pernah men- 
dengar dari eyangnya tentang oama orang orang 
di kalangan sesat, dan nama Gagak Wulung 
pernah disinggung eyangnya sebagai seorang 
penjahat penganggu dan pemerkosa wanita. 

Pertiwi, agaknya engkau telah menjadi kor- 
ban Gagak WuJung?” 

PerPwi mengangguk. ’B^nar, aku telah ter- 
noda dan aku bukan perawan lagi, maka tidak: 
pantas aku menjadi lsteri kakangmas Nurseta. 
Selasn itu, kakangmas Nurseta yang amat ku- 
cinta dan kupuja ltu ternyata secara terus te- 
rang mengatakan kepadaku bahwa dia tidak 
cinta kepadaku, melainkan mencinta seorang 
gadis lain yang kiranya andika orangnya. Nah* 
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Wulansari, tusukkan kerismu itu, bunuhlah aku 
dan aku tidak akan mendendam kepadamu 
bahkan bertenma kasih! Semoga andika hidup 
berbahagia di samping kakangmas Nurseta se- 
bagai isterinya yang tercinta.” 

Keharuan menyusup ke dalam hati Wulan- 
sari. Bagaimanapun juga, gadis ini sebenaroya 
memiliki dasar watak yang halus dan baik, 
hanya setelah did d k oleh K'Cucut Kalasekti, 
maka watak itu tertutup oleh perangai yang 
ganas dan aneh bahkan sadis. Kmi, kekerasan 
hatinya tidak memperkenankan keharuan me- 
nyelmap di hatinya, segera ditutupnya dengan 
sikap yang sadis, Ja tertawa dan meraperlihat- 
kan wajah gembira. 

”Bagus, bagus sekali!” katanya gembira, 
"Kalau begitu, engkau menderita baiin yang 
amat heb-t. Aku senang sekali, aku puas se- 
kali dan enak engkau kalau sekaraeg kubunuh, 
berarti engkau terbebas dari derita batin Ah. 
aku tidak akan merabunuhmu, biar engkau men- 
Je-ita selama hidupmu. Dan untuk menambab 
derita batinmu, ketahuilah engkau, wahai Per- 
tiwi, bahwa orang yang kauanggap calon sua- 
mirnu itu. valah Nurseta, sekarang telah mati! 
Teiah mati, dcngarkah engkau ? Telah inati.....** 
Tiba- tiba Wulansari meloncat jauh dan cepat 
lari menmggalkan Pertiwi sambil terisak me- 
nangis karena ia tidak ingin Pertiwi meishat. 




angisnya, Namun, Pertiwi masih mendengar 
sak tu dan setelah Wulansan tidak nampak 
lagi, Pertiwi menarik napas panjang lalu ter- 
menung dengan wajah pucat sekah* Ketika ta 
lancam maut, la menghadapi itu dengan te- 
nang, Akan tetapi mendengar bahwa Nurseta 
telah ati, seketika ia menjadi pucat, tubuh- 
nya panas dingin, kaki tangannya gemetar dan 
a hampir jatuh pingsan ketika meninggalkan 
lad ng, tidak perduli lagi akan jaguncnya, 
dan tak lama kemudian ia telah rebih di atas 
dipan bambu dalam pondoknya sarrbil mena- 
ngis dan mengeluh lirih, memanggil - manggil 
nama Nurseta ! 

* 

* * 

Setiap orans manusia, disadan maupun ti- 
dak, selalu mendimbakan dan haus akan kekua- 
»aan Baik itu kekuasaan seorang ayah terhadap 
anaknya, seorang suami terhadap isterinya 
atau sebdiknya, seorang atasan terhadip ba- 
wahannya, seorang guru terhadap muridnya, 
' e f ang kaya terhadap si miskm, orang kuat 
erhadap yang lemah dan selanjutnya. Seorang 
yang memiliki kekuasaan atas orang lain akan 
merasa aman, merasa terhormat, merasa lebih 
dan merasa diri besar. Akan tetapi, seperti u- 
ga segala kesenangan yang dikejar-kejar ma- 
ausia, kekuasaan akan sesuatu bukan mcrupa- 


kan tujuan terakhir. Haus akan kekuasaan ini 
selalu melar, selalu mengembang, tanpa batas 
dan seperti dengan nafsu mengejar apapun ju- 
ga, makin terdapat makin haus dan ingin yang 
lebih dari apa yang telah didapatnya ! 

Demikian pula dengan yang dirasakan Sang 
Prabu Kertanegara. Dia makin haus akan ke- 
kuasaan, tidak merasa puas dengan keadaan 
kerajaannya, ingin meluaskan kekuasaannya 
sampai tanpa batas. Biarpun banyak pamong 
praja yang setia memperingatkan, dia tidab 
memperdulikan semua itu dan pasukan besar 
dikerahkan sembilan tahun yang ialu untuk 
menuju ke neseri Malayu, Peristiwa ini tentu 
saja merupalcan pelaksanaan dari keinginan- 
nya untuk memperluas kekuasaan, Apa lagi 
setelah dia mendengar tentang hasil baik pa- 
ra senopatinya menindas kerusuhan atau pem- 
berontakan yang diadakan Mahesa Rangkah, 
Sang Prabu Kertanegara merasa bahwa ke- 
dudukannya amat kuat! Biarpun lebih dari 
separuh pasukannya berada di Malayu dan be- 
lum kembali dia merasa bahwa pasukannya 
amat lcaat. Hal ini mendorongnya untuk me- 
ngincar daerah di seberang lautan di timur, 
yaitu Pulau BaSi ! 

Sang Prabu Kertanegara lalu mengadakan 
sidang. Semua senopatinya yang utama hadsr, 
tw. i antaranya adaiah Nambi, Banyak Kapub, 


Medang Dangdi, Lembu Sora, Gajah Pangon 
Mahesa Wagal, Ronggo Lawe putera iraraja 
vane kini menjadi adipati di Madura, Keb 
Kapetengan, Wirota W-iragati, Pamandana dan 
lain-lain. Tentu saja Riden Wijaya se aga 
keponakan dan juga mantu Sang rabu, J u ga 
hadir. Selatn para senopati, tentu saja | 
Mahesa Anengah dan pembantunya, Panji 
Angragani sudah lebih dahulu menghadap raja 
Kepada para senopati yang dipanggil meng- 
hadap, Sang Prabu Kertanagara lalu menyata- 
kan niatnya untuk mengirim pasukan mer 
dan menalukkan Pulau Bali. Raja ini me iya 
takan bahwa niatnya itu telah didukung sepe- 
nuhnya oleh Patih Mahesa Anengah dan Panji 
Angragani, dan dia minta kepada para senopat 
unti k mengemukakan pendap.t mereka me- 
ngerai rencana penyerbuan ke Bali lni. Men 
dengar mi, para senopatt sa ing pan aug. 
dalam hati mereka, terkejut juga menden 
rencana ini. Pasukan besar mereka masih 
belum kembali dari Malayu, sedangkan baru 
saia mereka membasmi pemberontakan Malnesa 
Rangkah. Bagi mereka, yang terpenttng ada ah 
mentaga keamanan dalam negert, bu a s- 
uyerang ke luar daerah. Belum tepat saatnya 
untuk meiuaskan wilayah selagi pasukan ter— 
pecah seperti itu. Kalau sisa pasukan dike- 
rahkan untuk menyerang Bali, lalu siapa yang. 


akan menjaga keamanan di dalam negeri? 
4kan tetapi, sebagai senopati, tentu saja me- 
reka tidak berani menolak perintah raja, dan 
hanya saiing pandang. 

Akhirnya, Wirota Wiragati yang merupakan 
seorang senopati yang sudah setengah tua, 
memberanikan diri berkata, mewakili teman- 
temannya. ”Gusti, hamba semua telah s ap 
untuk melakssnakan perintah paduka. Sewaktu- 
waktu hamba semua siap ditunjuk sebagai se- 
nopati yang memimpin pasukan menyerbu ke 
Puiau Bali Hanya saja, kalau boleh hanba 
bertanya, apakah gerangan yang mendorong 
niat paduka untuk menyerbu dan mecaiuKkan 
Pulau Bali ? Selama ini Pulau Bah tidak per- 
nah melakukan .suatu gangguan kepada kita, 
dan tentu ada maksud yang penting sehingga 
paduka mempunyai niat menalukkan Bili, me- 
ngirim pasukan ke sana menmggalkan Kerajaan 
Singosari yang menjadi koaong dan lemah ka- 
lau pasukan dikerahkan ke sana.” 

Sang Prabu Kertanegara mengerutkan alis- 
nya, Ia!u berkata, ”Tentu saja niat kami it« 
telah kami pikirkan dan kami rundingkan 
masak masak dengan Ki Patih Mahesa Anengah 
dan Panji Anggragani. Kalau andika rngia 
mengetahui alasannya, biarlah Ki Patih Mahe~ 
sa Anengah yang akan menjelaskan ! M> 

Patih Mahesa Anengah kini memandang 


2? 




kepada Senopati Wirota Wiropati, laiu berka 
ta lantang, * Kakang Senopau Wirota iragati 
sungguh saya merasa heran sekali mengapa 
seorang senopati kawakan seperti andika,. 
masih hendak bertanja lagi akan aSasan pe- 
rintah Sribaginda, seolah-olah meragukan ke- 
bijaksanaan yang diarnbil oleh beliau 

Mendengar ucapan j,ang seolah-olah mene- 
gurnya ltu, Wirota Wiragati mengerutkan alis- 
nya. Dia dan kawan - kawannya tahu belaks 
bahwa patih yang baru diangkat menggantikan 
patih tua Empu Ragananta ini adalah seorang 
yang selalu menjiiat - jilat nntuk memancing 
perhatian Sribagirda. 

”Gusti Patib,” katanya, tegasnamun juga de- 
ngan s.kap hormat. Sama sekali kami tidak me- 
ragukan kebijaksanaan Sribaginda, melatnkar 
kami merasa tidak mengerti akan kebijaksanaan 
yang diambil beliau ini, mengmgat bahwa kalau 
pasukan dikerahkan ke timur, tentu keadaar 
dalam negeri menjadi kosong dari penjagaan 
dan agak lemah, Tentu ada alasan yang amat 
kuat dengan penginman pasukan ini, rr.aka inilak. 
yang kami ingin ketahui. Kecuali kalau alasan 
ini dirahasiakan dari para senopati, tentusaja 
kami tidak berani baeyak bertanya. 

Mendengar ucapan yang tegas ini, Patik 
Mahesa Anengah merasa tersudut dan diapum- 
tersenyum iebar. ”Sama sekali tidak dirahasia- 
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kan, hanya kami merasa heran mengapa pa- 
ra senopati tidak dapat melihat alasannya 
Baiklah, akan saya jelaskan. Masih dalam 
rangka«an mengirim pasukan ke Patnalayu raaka 
sekarang Sribaginda hendak menalukkae Bali 
Semua ite dslakukan dengan satu tujuan, yaitu 
memperkuat kerajaan dan mengadakae hu- 
bungan baik dengan negara-negara di sekeli- 
Img Pulau Jawa. Semea orang tahu betapa 
kini Negara Tartar di utara memperbesar ike» 
kuasaan mereka dengan penyerbuan ke selatan, 
dan bukan rahasia lagi kalau negara itupum 
mengincar tanah air kita yang subur. Untuk 
menahan mereka, tidak ada jaian lain kecuala 
men perkuat dwi dan juga mempererat hu- 
bungan dengan negara-negara tetangga Kalay 
Malayu sudah menjadi sekutu kita, juga Pula® 
Bali, Kalimantan dan sekitarPuIau Jawa sudak 
tunduk kepada kita, maka kita seolah - olalt 
dikurung benteng yang merupakan perisai un- 
tuk menahan gelombang serangan [pasukaii 
Tartar 1 Bukankah ini merupakan siasat yang 
baik sekali dari Snbaginda ?” 

Kini Senopati Ronggolawe yang berkata,, 
Memang merupakan siasat yang amat Jbijak- 
sana. Akan tetapi kama semua mengkhawatir- 
kan keadaan keamanan Kerajaan Singosari 
kaiau pasukan dikerahkan ke Baii. Bagaimada 
kalau sampai terjadi pemberontakan ?** 
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Kembali Patih Mabe<;a Anengah yang men- 
awab, ” Adi Senopati Ronggolawe yang gagah 
perkas>a ! Mengapa kita harus menakuti bayang- 
an yang kosong ? Ingat, ketika Sang Prabu 
mengirim pasukan ke Pamaiayu, banyak seno- 
pati yang khawatir ka'*au terjadi s suatu dt 
sini. Bukiinya, tidak ada ap>a-apa kecuali pem- 
berontakan Mahesa Ringkah yang tidak ada 
«artinya! Siapa yana akan b^rani memberotak 
terhadap Singosari? Sang Prabu teiah mem— 
perbhatkan sikap yang adil dan bijaksana se- 
hingga p»ra adipati merasa puas dan setia. 
Puia, yang dikinm hanya seb gian pasi kan 
■saja untuk menundukkan Raja Bali yang tidak 
berapa kuat. Sisanya tetap berjaga di sini dan 
sudah lebih dari cukup dan kuat untuk me- 
madamkan setiap api perabcrontakan kecil 
seperti yane dilakukan Mdhesa Rangkah be- 
berapa tahan yang lalu.” 

Sang Prabu Kertanagara meneangguk-anepuk, 
puas dan girang mendengar a*asan ying d ke- 
mukakan patihnya. Dia lalu memerintahkan 
asar para senopati siap - siap, lalu msnun iub 
Raden Wijaya untuk mengatur persiapan itu 
dan menentukan siapa dt antara para senopati 
yane akan memtmpin pasukan untuk menyerbu 
3ce Bili Pertemuan lalu dibuoarkan dan Raden 
W'jaya mengadakan perundmgan denean para 
senopati. Lalu diambil keputusan untuk me-, 
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nyerahkan pimpinan pasukan yang hendaSc 
menyerbu ke Bali*itu ktpada Senopati Numbi 
dibantu oleh Senopati Medang Dangdi dan. 
Mahesa Wagal sebagai p^impman, dan bebera- 
pa orang senopati din peiwira menengah 
Maka berangkatlah pasukan itu meninggaikair 
Singosan menuju ke Bali. Penyerbuan ini ter- 
jadi pada tahun 1284. 

Sang Prabu Kerianagara boleh jadi ber- 
cita - cita be^ar mempeibesar kt-kuasaan dan 
hendak memperkuat kedudukan untuk meng- 
had<pi ancaman dan utara, yaitu Negara Cina 
yang pada waktu ltu dikuasai oieh Bangsa Tar- 
tar atau Morgol, akan tetapi d’a bukanlalr 
seorane yang berkepala besar, bukan hanya 
inenganddlkan kesombongan saja untuk me- 
lakukan penyerbuan ke mana-mana. Dia penuh 
perhitungan, maklum akan kehebatan para se- 
nopatinya, dan yakin akan ketangguhan pjsukan- 
nya yang setia. Bukan hanya itu, juga sebeium 
nya telah banyak nma mata dan penyelidik di- 
sebar dan dikirimkan ke Pulau Baliuntuk me- 
lakukan penyelid kan sampdi di n>ana kekuatam 
pasukan kerajaan yang akan digempurnya itu. 
Maka, hasil penyerbuan ke Baii itupun amat ce- 
n>ei iang,seperti yang teiah diperhitungkan deng- 
an masak masak.PdSukanBali dapat dtkalahkan, 
dan raja Baliditnwdn, dibawa ke Singosari. 

Pada wak tu pasukan Singosars berhas 2 
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mengalahkan pasukan Baii itulah, maka terja- 
di hal laiu yang hebat di tebing yane curam 
dan pantai Laut 'Selatan. Seperti kita ke- 
ttahui, Nurseta terjebak di aalam guha di te- 
bing itu akibat terjatuhnya dari atas tebing ke- 
dka dia terkena senjata rahasia Sisik Nogo 
<oleh kakek Cucut Kaiasekti. D] dalam guha 
dia bertemu dengan seorang wanita setengah 
tua bernama Warslyem yang ternyata adalah 
ibu kandung Wulansari! Pemuda ltu terpaksa 
tiieggal di dalam guha selama empat tahun !e- 
bih karena meroang tidak terdapat jalan ke- 
Juar dart dalam guha itu. Seiama empat tahun 
Jebih, dia tekun bersamadhi dan memperdalam 
ilmu-ilmunya, bahkan berhastl pu!a 'mengusai 
timu Bambu Runcing, yaitu permainan pencak 
silat dengan bambu yang diruncingkan ujung- 
aya seperti tombak, ilmu yang diciptakan oleh 
Warsiyem setama bertahun - tahun tingga! di 
dalam guha seorang diri sebelum Nurseta tiba 
ds guha itu. 

Dengan adanya Nurseta yang dianggap se- 
Ibagai anak mantunya, dan mendeogarkan ke- 
terangan peinuda itu meogenai kebatinan, War- 
siyem dapat sembuh pu!a dari guncangan ba- 
tin yang membuatnya seperti orang setengah 
gila. Mereka tekun berlatih dan Nurseta ber- 
liasil menghimpun tenaea sakti yang jauh le- > > 

bih kuat dari pada sebelum dia terpaksa tmg- 
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gat di dalam guha itu. Biarpun dia dan War- 
siyem tidak pernah* mau diganggu harapan dan 
keinginan ur*tuk dapat segera terbebas dari 
situ, namun mereka tidak ^pernah mau meng- 
hentikan usaha mereka untuk mencari ja ! an 
keluar. Dengan kepandaiannya, Nurseta sudah 
mencoba untuk mencan jalan keluar. M>.r — 
yap ke atas sungguh tidak mungkin. Hanya 
manusia yang bersayap seperti bu *ung saja 
yang akan dapat terbdng ke atas. Merayap se- 
jauh itu merupakan pertaruhan yang tidak se— 
imbang. Kemungkinan untuk berhasil merayap 
naik sampai ke puncak tebing hanya sedikit 
sekali, jauh lebih besar kemungkinan terpele 
set dan ter jatuh i ntuk hancur lebur di bawah 
sana. Merayap ke bawah lebih mungkin dila- 
kukan, karena dari guha ke air laut di bawah 
sana hanya setinggi pohon kelapa. Bahkan 
sudah bcberapa kali dia mencoba merayap 
ke bawah dan berhasil mencapai dasar, Al-an 
tetapi, tepat seperti pernah dikatakan oleh 
Warsivem, ds bawih sanapun merupak^n jalan 
mati. Air laut bergelombang dahsyat, dan di 
waktu air surutpun, tidak mungkin turun ke 
aii! Tempat ltu penuh batu karang yang tajam 
dan runcing, dan bagaimana mungkin seoiarg 
biasa turun ke air laut dan berenang mencari 
tepian yans dapat dipakai mendarat? Kepan- 
daiannya berenang terbatas seka;i. i alau saja 
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dia rnemiliki ilmu renang seperti Cucut Kala- 
sekt? t atau Wulansari, mungkin saja berani dia 
turun ke air laut di waktu surut. Jtga War- 
siyem pernah diajaknya merayap turun, dan 
wanita mipun melihat betapa tidak mungkin» 
nya untuk turun ke air iaut yang mungkioi 
mengandung banyak lkan hiu ltu. 

Denukianlah, mereka berdua selalu men- 
cari kesempatan untuk dapat keluar dari tem- 
pat itu. Akan tetapi mereka tidak mau teng- 
gclam dalam harapan, karena maklum bahwa 
mak n besar harapjn dan makin besar ke- 
inginan untuk keluardart situ, akan semakio 
parah pula kekecewaan dan kedukaan kalau 
keinginan itu tidak terlaksana! 

Dan pada suatu han, tanpa mereka sangka- 
sangka, datanglah kesen patan ltu! Pagi itu, 
blurseta dan Warsiyem seaang duduk di ruang- 
an sebelah daiam di mana ;terdapat bagian 
terbuka, melakukan samadhi karena mereka 
berdua dapat menghirup hawa segar dan me- 
nikmati sinar matahan pagi yang mulai masuk 
menyerong ke dalam guha ltu. Mereka sudah 
mandi pagi dm keduanya narrpak segar dan 
sehat. Kini Warsiyem sudah jauh berbeda di- 
bandingkan empat tahun yang lalu. Biarpun 
usianya sudah mendekati limapuluh tahun T 
Wojahnya nampak cantik manis, dengan kuiit 
yang beisih dan belum berkerut. «Rambutnya w s 


30 


juea bersih dan ada sedikit uban menehias di 
atas telmga, nampak karena rambut itu dige- 
luns ke atas seoara sederhana. Pikaiannya 
memang penuh tambalan, namun b< r>ih kare- 
na setiap hari ia bergan*ti pakaian, Nurseta 
juga mengalami perubahan. Dia bukan seorang 
pemuda yang mentah lagi, melainkan seorang 
pemuda yang mulai matang, s'< dali dewasa be- 
nar dengan usianya yang duapuluh lima tahun. 
Kumisnya berbentuk indah, godcgnya mene- 
bal dan ada sedikit jenggot di dagunya Smar 
matanya kim mencorong dan penuh w bawa 
Di pinggangnya terselip sebatang keris yang 
bergagang indah. Itulah keris Ilat N »go, ha- 
diah dari Riden Wijaya setelah pemberontak- 
an Mihesa Rangkah, empat tihun yang Ia*u, 
dihaacurkan Keduanya tekun bersamaJhi dan di 
dmding guha itu terdapat dua batang tombak 
Bambu Runcing yang mereka sering perguna- 
kan untuk berlatih limu Bambu Runcing. War- 
siyem kini juga memperoleh kemajuan pesat 
dalam ilmu bela diri karena bimbingan Nur- 
seta yana dianggap anak mantu atau anaknya 
sendiri. Juga di atas tanah di bagian yang ter- 
buka itu kini bertambah beberapa tnacam po- 
hon buah yang terjadi karena ada b bit pohon 
yang terbawa oleh burung dan terjatuh ke 
tempat itu. 

Tiba-tiba terdengar suara yang mengandung 
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gema panjang. "Yeeemmm.! Siyeeemmrra 

. ! Warsiyem..! Manisku, aku datang 

mengnn jungimu, ha-ha-ha-ha!” 

Dua orang yang sedang bersila dengan ao- 
teng itu tersentak kaget. Wajah Warsiyem ber- 

ubah pucat dan ia berbisik. M Itu d>a.! Si 

keparat Cucut Kalasekti! Akan kubunuh dia !* 

Wanita itu sudah meloncat dan menyambar se- 
batang tombak bambu runcingnya. 

Akan tetapi Nurseta juga meloncatdan su- 
dah menangkap lengan wanita itu. 

”Kanjeng bibi,” bisiknya. ”Janean tergesa- 
gesa. Ineat betapa saktmya dia! B bi bukanlah 
lawannya, biar saya yang menghadapinya. Ka 
Iau periu nanti, kanjeng bibi boieh membantul’ 

Mendengar ucapan ini, Warsiyem mengang- 
guk, maklum bahwaucapan pemuda itu memang 
tepat Biarpun ia sudah memperoleh kemajuan, 
namun agaknya masih jauh untuk dapat meng- ^ % 

imbangi kesaktian Cucut Kalasekti. Kalau ia 
tergesa-gesa menyerang dengan sembrono, lalis 
ia gagal bahkan aa yang terluka, hal ltu ber- 
arti sia-sia beiaka. 

Nurseta sudah mempersiapkan din, meng- 
ikat rambutnya dan ujung kamnya, memper- 
siapkan keris di pinggang, lalu menyambar se- 
batang bambu runcing r yang biasa dia pakai v 

berlatih. Kemudian, diapun berindap - indap 
beluar, diikuti dan belakang oleh Warsiyem 
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yanc juga sudah meroegsng bambu runcing 
oan siap untuk rnenyerang. 

"Siyem, Warsiyfrn. ...! Ha-ha-ha, masih 

hidupkah engkau ? Sudah lima tahun aku tidak 
Oatung berkunjung, bagaimana sekarang? Ap^- 
kanengkau masih tetap cantik manis, dan apa- 
k; h engkau kihi tidak akan menyambutku dc- 
n an senyumanmu? Ha-ha-ha!” Suara Cncut 
K.lasekti makin dekat dan ketika Nursetd 
tiba di dalam guha, tiba - uba saja sosok ba- 
yangan Cucut Kalasekti -muncu! dari depan 
cuha. Kakek itu, seingat Nurseta, masih sama 
..perti dulu, empat tahun yang iaiu ketika 
nsenyerangnya di at.as tebing Mukanya masih 
mernbiru seperti muka ikan dengan mulut yang 
runcing seperti moncong ikan, jubahnya kuning 
d.ngan baju dalam seperti sisik ikan Akan 
tetrpj k r.i jubah itu berbcda, biarpun warna- 
n}a masih kuning akan tetapi terbuat dari 
kain ynng mcwah, juga kedua lengannya ter- 
hias emas permata. Kakek ini sekarang ber- 
pakaian inewah seperti scorang bangsawan! 

Karena sepasang mita kakek itu mencari 
Warsiyem, agaknya dia tidak perduli atau ti- 
dak melihat Nurseta. Melibat Warsiyem ber- 
diri dt sudut, dia teibelalak dan tertawa lagi. 

”Ha-ha-ha, engkau makin tua rrmkin cantiki 
sa'a! Ah marilah. inanis. Aku jdatang untuk 
merrjempatmu. mengajakmu hidup mulia di atas 
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sana. Tahukah engkau bahwa aku sekarang telah 
menjadi seorang adipati! Ha - ha - ha, mi ah 
Sang Adipati Satyanegara, adipati di Bendo- 

winangun 1* , 

"Keparat jahanarn ! Manusia busu icau, 

Cucut Kalasekti. Lebih baik matt saja bagiku 
dan pada ikut ber$amamu!“ kata Warsiyem 
sambil mempersiapkan bambu runcingnya. 

Tiba-tiba saja kakek itu menjadi marah. 
w Hemm, manusia tak tabu diri! Aku datang 
dengan hati menyayang, dengan maksuc baik, 
akan tetapi engkau memaki aku. Aku, seorang 
adipati, disembah-sembah orang sekadipaten, 
dan engkau mi perempuan hina berani memaki 
aku ? Engkau cepat berlutut menyembali, lkut 
dengan sukarela bersamaku, atau kubunuh se- 

karang juga! ? . ., , 

”Manusia iblis I Sampai matipuu aku tidak 

sudi tunduk kepadamu, sejak dahulu, sekaraug 

maupun kapan saja!* 

"Bedebah!” Cucut Kalasekti marah sekali 
dan dia melepas dua buah sisik dan baju da- 
lamnya. ”Kalau begitu mampuslah kau Ta- 
ngan kirinya bergerak dan dua sinar meluncur 
ke arah wanita itu. Akan tetapi, Nurseta su- 
dah menggerakkan bambu runcingnya ke arah 
sinar - sinar yang meluncur itu. 

"Tringgg ! Tranggg.!" Dua sinar ltu ter- 

pukul dan membalik, yang sebuah runtuh ke 
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atas tanah, yang sebuah Iagi menyambar ke 
arab pemiliknya. 

M Ebhh. ?’* Cucut Kalasekti terkejut dan 

cepat mengelak sehingga sisik yang ke dua itu 
meluncur keluar guha dan lenyap. Klni baru- 
!ah Cucut Kalasekti menoleh dan memandang 
penuh perhatian kepada Nurseta, dan dia ter- 
belalak. 

"Siapakah kau? Warsiyem, engkau telah me- 
nyembunyikan seorang laki laki, ya ? .Tahanam, 
setelah kutinggal beberapa tahun saja, engkau 
telah mendapatkan gantinya, seorang gendak, 
seorang kekasih muda, ya? Dasar perempuan tak 
tabu malu, tidak setia dan menyeleweng !” 

Nurseta menggeleng - geleng kepalanya. 
Kakek itu sungguh tak tahu diri ! Dia melari- 
kan Warsiyem, memaksa dan memperkosanya, 
membiarkan wanita itu bertahun-tahun lamanya 
berada di neraka itu, dan kini masih menu- 
duhnya tidak setia dan menyeleweng ! Sungguh 
sukar diikuti jalan pikiran seorang datuk se- 
sat seperti Cucut Kalasekti itu. Dan agaknya 
kakek itu lupa kepadanya. 

”Ki Cucut Kalasekti, jangan menyangka 
yang bukan - bukan. Karena pikiranmu isinya 
kotor, maka andika menyangka yang kotor- 
kotor saja ! Lihatlah baik-baik siapakah aku ?” 

Melihat sikap tenang pemuda itu, dan suara- 
nya yang lembut berwibawa, K Cucut KaL- 
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r"engartfati w.;jah ?: ? tamp n g3gah i*u, 
mtngujgat-ing; t. Akar. teiapi, kakeh *ni rremang 
•jarans.* rnengingat v;aiah orang, kareaa wataknya 
yang ting^i hati dan sclalu meman.iang rendah 
orang laia. ”Heram, rm.kamu tidak kurerni. Orang 
muda. siapakah andika, dm kalau andikabakan 
gendak Warsiyei 1 , bagaimana andika dapat ber- 
ada di tempat ini?” Akhiinya dia bertanya mene- 


kan kemarahannya karena dia kmi ingin sekaii 
tahu bagaimana ada seorang pemuda dapat ber- 
ada di tempat iiu, padahal menurut ke^akinan- 
nye, se n d?a seorang, t; k munskin ada orang 
lain tnampu datang ke. guha itu. 

Ki Cucut Kalasckii, suiah dua kali sclama 
hidup kita salmg buteinu. Pertama kaii di te- 
pi Laut Seiatan, embilan tahun yang lalu 
ketika andika mencuiik d.ajeng Wulansari! Ke- 
dua kaiinva, einpat lima takun yang la!u di 
puncak tebing ini, ketika andika' men itubkan 
aku dengan senjata rahasia Sisik N >go !” 

Tiba - tiba kakek itu mengduarkan suara 
gerengan seperti seckor srigala kJaparan. 
’ Aaaughhh, kiranya engkau, si bedebah ! Jadi 
engkau belum mampus dan dapat berada di 
sini, keiika terjatuh dari atas tebing itu *” 

Nurseta tersenyum ”Tuhan Maha Kuasa, 
Ki Cucut, dan kalau Tuhan belum r i erghen- 
daki, biar ada seribu orang seperti- u tidik 
akan dapat rnembunuhku !” 
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”S apa . b'f ir.g ' Seka r ang juja a?»u aV. n 
me {.bunuhmu, keirudian mcmbanuh perempuan 
t.ik tahu diri itu !” Tiba tiba k~kek itu me- 
ngciu rkan suara meudesis seperti ular - uiar 
vang ban>ak scknl, tiba - tiba datang menve- 
ang. S‘-ara tnendcsis mi hebat stkali, daput 
in mbuat ubuh iawan terasa kaku da-n lun puh! 
Wkirsiyeui merigeiuh karena tiba-tiba sa ia tu- 
buhnya terasa kaku dan kaki tangannya tidak 
dapat digerakkan. Ii teringat akan cara mena- 
himpun tenaga sakti s-perti yarg dilatihnya 
atis petunjuk Nurseta, rnaka cepat ia men a- 
tur pernapasan dan memusatkan perhatian, meng- 
himpun k. kirtan sakt* yang disaiurkan ke acah 
kaki tangannya dan ispun merasa betapa pe- 
ngaruh suara mendesis ltu seaera lenyap! 

Nurseta senjiri pada waktu itu telah me- 
miliki tingkat yang tinagi sehingea suaia men- 
desis ini hanya sempat mensejutkannya saja, 
n t < .pi dapat dilawannya denrnn penge- 
L an t naga sakti sehingga dia tidak terpe- 
i aiuh oann sekaii, Karena itu, mnka ketika Cu- 
cut Kalasekti menerjangrya derean pukulan Ajt 
lielap Sewu, dia dapat mengelak dergan mudah. 

Ki Cucut Kalasekti kaget, heran jdan pena- 
saran bukan mam. Aji kesaktiannya meialui 
uara mendesis itu bukan hanya tidak dapat 
mempengaruhi pemuda ini sama sekali, bahkan 
' nnpaknya Warsiyem jug:i mampu menolaknya* 





Kalau saja aji itu mempengaruhi Nurseta se- 
dikit saja, disusui pukulannya Gelap Sewu tentu 
pemuda itu takkan mampu mengelak dan sekali 
pukul saja sudah roboh bmasa! Dengan marah 
dan penasaran, diapun menyusulkan pukulan 
demi pukulan yang amat ampuh! 

Nurseta maklum akan kesaktian lawan, ma- 
ka diapun tidak membiarkan dirinya diserang 
terus menerus tanpa melawan. Dia memutar 
tombak Bambu Runcing ke bawah lengan kanan ? 
dan rnengangkat tangan kirinya ke atas untuk 
raenangkis sebuah pukulan sambil mengerah- 
kan tenaga saktinya. 

*’Dukkk!’ Dua tenaga raksasa yang dahsyat 
bertemu melalui dua buah lengan itu dan agak- 
nya seluruh guha ikut tergetar. Akibatnya, tu- 
buh kedua orang itu terguncang hebat dan me- 
reka meiangkah mundur dua langkah kebela- 
kang. Makin terkejut rasa hati Ki Cucut Ka- 
lasekti. Bocah ini memiliki tenaga sakti yang 
hebat, yang dapat mengimbangi tenaganya sen- 
dirti Tanpa membuang waktu lagi, dia lalu 
menerjang lagi, melompat ke depan dan kini 
kaki tangannya menyerang bagaikan gelombang 
iautan yang sedang mengamuk. Itulah ilmu pu- 
kulan yang disebut Aji Segoro Umub, demi- 
kian dahsyatnya dan bertubi-tubi, sementara mu~ 
lutrya mengeluarkan suara mendesis seolah- 
olah iautan mendidih sedang menyerang lawan! 
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„Dukkk!“ Dua tenaga raksasa yang dahsyat ber - 
temu melalui dua buah lengan itu dan agaknya 
seluruh guha ikut bergetar. Akibatnya t tubuh kedua 
orang itu terguncang hebat dan mereka melangkah 
mimdur dua langkah ke belakang. 


39 











Njrseta melihat hcbatnya serangsn ini, ce- 
nat d apun menggerakkan tombak barr.bu run- 
cing di tnngannya. Dut se a<HG empat uthun ini 
sciiap bari cneiat’h il nu raempermainkan bam- 
bu runcing ltu, dau telah memiiiki aCr ahiran 
tian rr enguasai ilmu itu sepenuhnya. [Carena 
bambu ltu ringan dan mengandmg keulctan 
dan kekuatan terientu yang tidak terd pat p d 
logam, memiliki keienturan bahkan ketajaman 
yang hidup, ditambah iagi digerakKan dengan 
tenaga sakti yang kini sudah mer.capai tingkat 
tin^gi, niaka bamba runcing itu merupakan 
senjsta yang a'nat ampuh an beg tu bambu 
digerakkan, lenyap'ah bentuk bambu itu dan 
yang nampak bi \va gulungan sinar keh jauan 
yan° mei *elua*jian t myi m nd i.gung. 

Kagctiah hati Ki Cv cut Kalasekti meiihnt 
betapa ujung btmbu yang runcing tajam itu 
menyambut kedua tangannya, raenusuk v ran 
telapak tingan dan juga ke ara jalan daran 
di pergelat gan dan siku lergan Gerakan bambu 
runcing itu. se ain cepat, juga d a telihat 
seolah - olah ujung ymg runcing itu berubah 
menjadi banyak sekaii, menusuk bertub - tubi 
ke'arah kedua lengannya ! Kedua engan tangan 
yang tadinya menyerang, kini berbalik eng- 
ambil posisi menrsbela diri, menangkisi tusukan— 
tusukan itu. Sebentar saja, kakek itu terdesak 
hebat dan hanya mampu menangkis. <=ambi 


melangkah mundur dan berputar - puiar d 
ruangan muiut guha itu. 

Dukk! Plakkk!” Sambil mengerahkan te~ 
naga, Ki Cucut Kaiasekti menangkis dengan 
kedua tangannya, namun dia tidak berhasil me- 
matahkan bambu atau menolaknya terpental, 
hanya keduanya kembah tergetar oleh perte- 
muan dua tenaga dahsyat. Cueut Kalasekti 
melompat ke beiakang dan tangan kanannya 
bergerak mencabut senjatanya yang hampir 
tidak pernah di abutnya, yaitu sebatang keris 
yang bentuknya melengkung dan beriapis emas ; 
presis seperti keris yang pernah dihhat Nur- 
seta ketika dipergunakan Wulansari, hanya 
keris milik kakek mi lebib besar Cucut Ka- 
iasekti hampir tidak pernah mempergunakan 
senjata ini, karena biasanya, hanya dengan 
kedua tangan dan kakmya, sudah cukuplah 
baginya untuk mengalahkan Iawan. Bahkan ja- 
rang dla membawa keris itu. Setelah dia men- 
jadi seorang adipati, barulah keris itu tak 
pernah berpisah dan badannya, bukan untuk 
melindungi diri, melainkan untuk penambah 
wibawa sebagat seorang adipati. Apa akan kata 
orang kalau seorang adipati tidak memiliki 
pusaka, tidak berkeris? Kini, menghadapi 
bambu runcing yang dimamkan seeara (hebat 
oleh Nurseta, Cucut Kalasekti tidak merasa 
ragu atau rikuh untuk mencabut ipusakanya itu. 
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”Bqbo - b‘tbo, Nirseta! Pusakaku akan me- 
robek dadamu !” bentaknya dan diam - diam 
kakek im mengerahkan kekuatan batmnya un- 
tuk mempergunakan ilmu sihirnya menguasai 
lawan. Dmpun mengeiuarkan iag suara men- 
desis tadi, akan tetapi k.ui ltb?h kuat dari 
pada tadi sehingga kembali Warsiyem yang 
beidiri di sudut seketika gemetar dan cepat 
ivanita ini duduk bersiia menghimpun tenaga 
sakti untuk melawan pengaruh suara mendesis 
iti*. Nurseta sendiri terkejsit bukan kaiena su- 
ara mende^is yang dapat di ahannya, akan te— 
tapi dia rnelihat betapa kakek itu kim nampak 
mengginskan, seoiah-oiah ada cahaya menco- 
rong menerangi mukanya yang mirip ikan 
Pemuda ini maklum bahwa iawan mempe r guna— 
kan iimu hitam, maka diapun mempergunakan 
telapak tangan kiri mengusap kedua matanya 
tiga kaii dan keadaan kakek itu meniadi biasa 
kembaii dalam pandmg matanya. Akan tetapi 
pada saat Uu, smar keris meluncur ke arah 
dadanyaI 

”Cring trang trangg.-■!” Tiga kali Nur- 

seta menggerakkan bambu runcmgnya menang- 
kis tusukan keris bertubi-tubi itu dan dia se- 
gera baias menyerang! Terjadilah per eiahian 
yang ieb’b hebat dari pada tadi. Serai g me— 
nyerang teriadi dan keduanya bergerak amat 
cepat, mentmdulkan debu di dalam guha. ar- 
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siyem yang nonton perkelahian itu, diam-diam 
merasa bersuKur bahwa Nurseta btrada di situ 
Anda kata tidak, tentu ia sendiri tidak mung- 
kin akan mampu mengaiabkan Ci cut Kalasekti. 
dan tei tu ia akan mengaiami penjthinaan lagi, 
aiau mui gkin juga sekali mi dibunub oleh 
kakek lbhs itu. Mtnyaksikan peikelahian he- 
bat itu, tapun maklLm babwa kalau ia ikut 
terjun, hal ltu tidak akan membantu Nurseta. 
bahkan rrungkin rrengacai kan permainan Bam- 
bu Runcing pcmuda ltu Untuk membantu ide- 
ngan sambitan batu, juga selain tidak ada gu- 
nanya karena kakek itu memihki kekebaiae 
juga tidak mudah melihai betapa kedua orang 
itu berkelahi dengan cepat sehingga tubuh me- 
reka berkelebatan, sukar diikuti dengan pan- 
dang mata biasa. 

Tiba tiba, serangkaian seraugan keris yang 
dibantu dengan tamparan - tamparan maut dari 
Aji Getap Sewu, membuat Nurseta terpaksa 
teidesak mundur sampai mepet dmdmg guha 
Tiba tiba sinar keris meiuncur, mencuat dengan 
cepat dan dabsyatnya. Dalam detik terakhir 
Nuiseta masih sen pat meiempar tubuh kesam- 
ping dan ujung kens ltu menyentuh dinding 
guha. Nampak api berpijar dan dindirg itu 
retak! Narrun Nurseta sudah menghindarkan 
d'ri dan kins bambu di tangannya membalas 
dengan tusukan - tusukan yang beruntun ke 
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arah tenggorokan, dada dan lambung lawan. 

Hebat bukan mam pertandingan itu. Ma- 
sing-masing memiliki tingkat kepandaian yang 
mdah tmggi sehingga sukar dapat terkena 
senjata lawan, sama cekatan dan juga sama- 
sama memiliici tenaga sakti yang kuat. Ham- 
pir satu jam mereka berkelahi, namun belum 
jUga ada tanda - tanda ssapa yang akan kalah 
dan siapa akan keluar sebagi pemenang. Biar- 
pun usianya sudah tujuhpuluh tahun lebih, 
ternyata Ki Cucut Kalasekti masih kuat dan 
memiliki daya tahan luar b asa, tidak keha- 
bisan tenaga dan napas. Diam - diam Nurseta 
harus mengakui bahwa kakek yang menjadi 
Iawannya itu memang hebat. Kiranya setingkat 
dengan kedigdayaan Ki Buyut Pranamaya, dan 
agaknya hanyalah Panembahan Sidik Dana- 
sura saja yang akan dapat mengatasinya. Na- 
mun diam-diam diapun merasa girang bahwa 
dengan pertapaannya selama empat tahun di 
dalam guha itu, kini dla telah mampu meng- 
imbangi kesaktian Ki Cucut Kalasekti, dan 
permainan bambu runcingnya tidak pernah me- 
ngendur. 

Ke mbali Cucut Kalasekti mengeluarkan ben- 
takan hebat seperti gerengan harimau, keris- 
nya meluncur ke depan, menyilaukan mata, 
menghunjam ke arah mata Nurseta. Pemuda 
itu maklum bahwa mengelak amat berbahaya 


lcarena keris itu tentu akan merobah arah din 
mengejar, maka diapun memutar tongkat bam- 
bunya, menangkis dari samping, menyambut 
keris itu dengan pukulan. 

'Cappp !’ Keris itu menancap pada bambu 
dan tembus, terjepit ! Ki Cucut Kalas ktii me- 
nank keris untuk mencabutnya, namun Nur- 
scta sudah mengerahkan tenaga dalam sehing- 
ga bambu itu menjspit keris denean kuatnya, 
tidak mau melepaskannya lagi, Melihat ini, Ki 
Cucut Kalasekti Ialu mertggunakan tangan kirl 
menangkap bambu runcing itu. Terjadi tarik 
menarik dan kakek itu menyeringai buas Akan 
tetapi, dia tidak tahu bahwa memang Nurseta 
mempergunakan akal untuk menahan keris 
Metihat betapa kakek itu menggunakan kedua 
tangannya, secepat kilat tangan kiri Nurseta 
melepaskan bambu runcingnya dan melayang, 
menampar dengan Aji Jagad Pralaya, pukulan 
maet yang amat ampuh dan dahsyat yang di 
pelajarinya dari Panembahan Sidik Danasura! 

Ki Cucut Kalasekti melihat datangnya pu- 
kulan, tidak dapat menangkis dan cepat dia 
mengelak dengan meminngkan kepalanya Ka- 
rena itu, pukulan tidak tepat mengenai kepala, 
melainkan meleset dan mengenai pundak dekat 
ieher. r 

Desss.!” Hebat bukan main pukulan 

in. Tubuh Ki Cucut Kalasekti terpelantmg 
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dan diapun roboh terkulai tak mampu berpe— 
rak lagi, entah mati ataukah pmgsan. Mehhal 
ini, Warsiyem rrjeloncat menghampjri dan 
mengangkat bambu runcmgnya, siap untuk me- 
nusuk dada atau lambung kakek ttu dengan 
ban bu runcingnyat 

”Jan^an, kanjeDg b bi!” Nurseta menang- 
kap lengan itu dan mencegah dengan suara 
lembut namun tegas, ”Membunuh lawan yang 
sudah tidak berdaya lagi adalah perbuatan 
kejatn.” 

Sejenak wan‘ta itu memandang kepada tu- 
b» h kakek yang sudah tak bergerak lagi itu, 
tangannya masih memegang bambu runcingnya 
dengan kiat, lalu ta menandang wajah Nur- 
seta, nampak keraguan pada pandang matanya 
kaiena pada saat itu terjadi perang di dalant 
batinnya antara membunuh Ki Cucut Kalasekti 
atau memenuhi permmtaan N» rseta. 

”Kanjeng bibi, ingat, sejahat-jahatnya d«a, 
bagaimanapun juga, dialah yang mendidik di- 
ajeng Wulansari stbagai seorang eyang yang 
peruh kasih sayang.” 

Ucapan ini mengingatkan Warsiyem dan ia 
tensak, lalu mengangguk dan tangannya yang 
tadi menegang, kmi mengendur ”Baiklah. 
Mari sekarang kita mempergunakan kesem- 
patan im untuk pergi dan smi. Dia tentu da- 
tang dengan perahu dan sekarang saatnya ai^- 


laut surut ” kata wanita itu. Mendengar ini, 
Nurseta menjadi gembira sekah. Dengan pe- 
nuh semangat mereka lalu meloncat ke mulut 
guha, dan tak lama kemudian keduanya sudah 
merayap turun. Benar saja, di bjwah terdapat 
sebuah perahu yang tadi dipakai Ki Cucut 
Kalasekti menyeberang ke tempat itu, terikat 
dengan tali pada batu karang, dan air laut 
numang s dmg surut dan tenang. 

*’Cepat, Nurseta ! Air surut tidak lama, se- 
bentar lagi kalau pasang, kita tid k munekin 
dapnt pergi dari sini!” kata Warsiyem Nur- 
stta tidak men awab melamkan cepat melon- 
cat ke bawah, membantu wanita itu mendarat 
di batu karang, melepaskan perahu dan mereka 
segera naik perahu yang didayungnya ke te- 
ngah menjauhi bjtu karang. Tak lama kemu- 
dian, nampaklah daratan jauh di depan sana 
dan bagaikan mendapat semangat baru, Nur- 
.seui dan Warsiyem segera mendayung perahu 
ltu sekuat tenaga Perahu meluncur c-pat di 
permukaan laut yang sedang tenang ltu, dan 
pohon keiapa di pantai sana sepert» metambai- 
lambai menyambut kedatangan kedua orang 
itu. Tanpa mereka rasakan, air mata memba- 
sahi mata mereka, bahkan mengalir turun ke 
atas pipi ketika perahu itu akhirnya mendarat 
<di pantai yang landai. Mereka berloncatan ke 
atas pasir, meninggalkan perahu yang hanyut 
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fce tengah kembali dibawa ombak, dan tiba— 
tiba Warsiyem merangkul leher Nurseta sambii 
menangis sesenggukan di atas dada pemuda itu^ 
menangis seperti ahak kecil. Nurseta maklum 
apa yang dirasakan wanita itu. D a sendiri yang 
baru empat tahun lebih berada di guha yang 
tidak ada jalan keluarnya itu, merasa terharu 
dan gembira sekali dapat berada di pantai da- 
tar kembali, seolah olah ada perasaan bahwa 
dia baru saja bangkit dari kubur. Apa !agi 
wamta ini yang sudah berada di temput itir 
selaraa belasan tahun ! 

Setelah keharuannya mereda, Warsiyem 
melepaskan rangknlannya, menghapus air raa- 
tanya dan memandang kepada pemuda itu. 
Kini wajahnya berseri cerah, penuh semangat r 
matanya yang masih indah itu bersinar - sinar 
dan mulutnya mengandung senyum penuh ha~ 
rapan, "Nurseta, anakku, sekarang cepatlah 
antar aku kepada anakku Wulansaii!” 

”Baik, kanjeng bibi. Mudah - mudahaa ia 
masih berada di sana.” Dia menunjuk ke arab 
tebing tinggi itu dan mereka berdua meman- 
dang ke sana. Tebing itu agak jauh dari situ 
dan dari situ saja kelihatan amat tinggi. Nur- 
seta bergidik. Memang tidak ada jalan menu- 
ju ke guha itu, kecuali dari laut bebas, datr< 
laut itu jarang sekali tenang, selalu penuh de— 
Dgao ombak bergemuruh dan perahu tentit^ 
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akao hancur diheppaskan pada batu karang 
kalau berani mendekat ke tebing itu. Guha 
ltu t dik nampak dari situ, tertutup oleh sudut 
tebing Sejenak dia teringat kepada Ki Cucut 
Kalasekii yang masih rebah di dalam guha, 
akan tetapi bayangan ini segera diusirnya. Ka- 
kek itu jahat seperti lblis, Iebih baik bagi 
kehidupan manusia di duma ramai kalau ka- 
kek itu berada selamanya di tempat terasing 
itu sampai mati. 

Mereka lalu meninggalkan pantai dan men- 
daki bukit batu karang menuju ke puncak te- 
bing. Sejenak mereka berdiri di tepi puncak 
tebing di mana Nurseta terjatuh empat tahun 
yang lalu. 

”Di sinilah saya bercakap - cakap dengan 
diajeng Wulansari ketika Ki Cucut iKalasekti 
muncul dan menyerang saya dengan Sisik No- 
go,” kata Nurseta yang menjenguk ke bawah 
tebmg. Bukan main tingginya. Pohon yang me- 
nyelamatkanhya itu tidak nampak dari situ, 
apa lagi guha itu. 

”Di mana ia tinggai ? Apakah di istana ku- 
no miiik kakek iblis itu?” Warsiyem teringat 
akan rumah besar kuno di mana ia dahuiu di" 
bawa oleh Cucut Kalasekti ketika la dilarikan 
dan dusunnya. Selama beberapa bulan ia di- 
keram di dalam istana tua itu, diperkosa dan 
dibujuk, Karena ia tetap menolak untuk me- 
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ayerahkatt din dengan sukareia* ukhiraya ia 
dioawa ke dalam guha itu dan ditinggalkan. 
Karena selama berbuian di situ ia tidak per- 
nah keltar dari lumah tua, maka iapun tidak 
tahu di mana letak rumah ltu. Pada hal dari 
puncak tebing ilu tidak jauh lagi. 

Nurseta mengajak wanita itu menurunl .pun- 
cak teb ng menuju ke gedung tua itu. Akan 
tetapi. ketika mereka tiba di sana, gedung tua 
nu te'ah kosong dan tidak terawat sama se- 
kali, menjadi rumah yacg menyeramkan dan 
angker, rumah tua yacg penuh dengan ke~ 
nangan pahit sekali bagi Warsiyem. Karena 
tidak dapat menemukan puterinya di gedung 
itu, Warsiyem lalu mengajak Nurseta untuk 
merciii acaknya di dLSun asainya di daerah 
Blambangan. Nurseta rcenyetujui dan mereka- 
pun segera meninggalkan rumah tua itu me- 
nuju ke timur, ke dusun Paguh, dusun yang 
menjadi tempat asal Warsiyem, isteri Medang 
Danj.di yang ktni teiah menjadi seorang seno- 
pati kenamaan di Singosari. 

Pendtduk dusim Paguh tidak mengenal la> 
gi Warsiyem yang sudah meninggalkan dusun 
itu selama belasan tahun ! Dulu ketika ia di- 
bawa pergi Ki Cucut Kalasekti, usianya masih 
muda, baru tigapuluhan tahun dan caniik jeli- 
ta. Kini, walaupun masih ada sisa kecantikan- 
nya, la adalah seorang nenek setengah tua ? 
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hampir timapuluh tahutt usianya ! Dan keda- 
tangannva d« dumn itu disambut oleh suatu 
perissiwa yang amat heb: t, yang mengguncang 
kan perasaan wanita ttu dan hampir saja 
mcngbilangkan nyawanya ! 

Seperti telah diceritakan, pasukan Singo- 
siri menyeibu ke Bali, dan pasukan itu di- 
pimpin oleh tiga orang senopati, yastu Seno- 
piti Nambi yang dibintu olĕh SSnopati Me- 
ding Danedi dan Mahesa Wagal. Penyerbuan 
ltu, tepat seperti telah d perhitungkan oleh 
Sang Prabu Kertaneeara, berhasil denean baik. 
Pasukan Bali ditundukkan, rajanya dibawa pu- 
Jang ke Singosari sebagai tswanan, dan pasu- 
kan Singosari pulang dengan grmbira mem- 
bawa kemenangan. Ketika pasiitan Singosari 
dalam perjalanan pulang inilah M p dane Dang- 
di minta perkenan dari Senopati Narrbi urtuk 
singgah di dusun Paguh, desa terrpai asalnya. 
Pernah dia menyuruh orang untuk memboyong 
i.sttri dan anak perempuannya, akan tetspi 
suruhan itu gagal mendapatkan isteri dan pu- 
tcrinya. Menurut pesuruh itu. isteri dan pute- 
rinya tidak lagi tinpgal di dusun Paguh dan 
tidak ada seorangpun penduduk dusun itu 'tahu 
ke mana pergtnya mereka Selama belasan 
tahun ini. sudah beberapa kali dia mergirim 
utusan dan selalu gagal. Oleh karena itu, se- 

ttelajs km pasukan yepg dipitPpinnya betbasil 
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fnĕnundukkan Baii, dalam perjalanan pulang, 
Senopati Medang Dangdi berkesempatan untuk 
singgah di dusunnya dan meneari tahu sendiri 
tentang isteri dan puterinya. 

Ketika dia memasuki dusunnya, banyak 
orang sudah lupa kepadanya. Dahulu, Ki Me- 
dang Dangdi hanya terkenal sebagai seorang 
Jaki-laki gagah, akan tetapi tetap saja dia se- 
orang penghuni dusun yang sederhana. Kini, 
dia berpakaian senopati, seperti seorang bang- 
sawan yang gagah perkasa, menunggang seekor 
kuda yang besar, diiringkan beberapa orang 
perajunt pula! Medang Dangdi langsung saja 
pergi menjenguk rumahnya dan benar saja, 
rumahnya sudah kosong bahkan sudah hampir 
ambruk karena tidak diurus. Dari situ dia Ialu 
pergi ke rumah kepala dusun. 

Melihat seorang senopati datang ke kelu- 
rahan, tentu saja kepala dusun menyambut ter- 
gopoh-gopoh dan dengan hormat sekali mem- 
persilakan tamunya masuk. Akan tetapi, ketika 
Medang Dangdi memperkenajkan diri kepada 
lurah tua ltu siapa dinnya, Pak Lurah ini ter- 
tegun sejenak, kemudian menjabat tangan Me- 
dang Dangdi dengan penuh kegembiraan dan 
keharuan. Akan tetapi, ketika dia ditanya ten- 
tang isteri dan puteri senopati itu, wajab ki 
lurah menjadi keruh sekali. Semua penghuni 
tua di dusun itu tahu belaka bahwa isteri Me- 
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dang Dangds telah dilarikan oleh Ki Cucut 
Kalasekti. Akan tetapi siapakah orangnya be- 
rani menceritakan ha! ini kepada para suruhan 
Medang Dangdi? Mereka takut sekaii kepada 
Ki Cucut Kalasekti yat^g jahat seperti iblis, 
maka mereka merasa lebih aman untuk menga- 
takan bahwa mereka tidak tahu ke mana per- 
ginya ibu dan anak itu. Kmi, setelah Medang 
Dangdi sendiri muncul, tetap saja tak seorang- 
pun akan berani menyebut nama Ki Cucut 
Kalasekti sebagai pei^culik Warsiyem, dan ke- 
tika ditanya oleh senopati itu, ki lurah men- 
jadi bmgung. 

Kakang lurah, mengapa kakang menjadi 
ragu-ragu? Katakanlah, apa yang telah terjadi 
dan ke mana perginya isteriku dan juga anak- 
ku ? Kakang lurah tentu masih ingat bukan ke- 
pada isteriku yang bernama Warsiyem dan anak- 
ku yang bernama Wulansari? Di mana mereka?” 

Ki lurah menarik napas panjang. Bagaim»- 
napun juga, dia tidak berani menyebut nama 
Ki Cucut Kalasekti yang kabarnya sakti seperti 
iblis dan akan tahu belaka kalau namanya di- 
sebut-sebut dan dikhianati. Akan tetapi, karena 
kim Medang Dangdi sendiri yang hadir, bah- 
kan teiah menjadi senopati, diapun tidak 
mungkin berbohong mengatakan tidak tahu. 
Mustahtl dia yang menjadi lurah di dusun itu 
tidak tahu apa yang telab terjadi dengan peng- 
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huni dusutinya Maka dia menarik napas pan- 
jang sekali lagi untuk menenteramkan hatinya 
yang gelisah, 

"Sesungsuhnya, para oenghunl tidak berani 
mengaku terus terang karena merelca merasa 
sungkan kepada andika Sesungguhnya, semua 

orang iuga mengetahui bahwa isteri andika. 

telab. telah pergi bersama seorang laki- 

Jaki asmg yang tidak kami kenal ” 

”Apa. ?? n Medang Dangdi terbelalak, 

mukanya bsrubah merah drn dia tidak mau 
percaya bahwa isterinya akan melakukan hal 
itu. Isterinya yang tercinta, yang mencintanya, 
istermya yang setia ! 

M Maaf, Ki Senopati . terpaksa saya ber- 

terus terang. Malam itu la pergi bersama se- 
orang pria, kami tld 1 k mengenal siapa pria 
itu.” 

”Dan WulansariT Medang Dangdi memo- 
tonp. 

”Isterimu menyuruh adiknya untuk memba- 
wa nmi Wulansari ke barat, menyusu! andika 
ke Singosari. Apakah ia belum tiba di sana?’ 

Medang Dangdi tidak menjawab, hanya 
raenggeleng kepaJa, masih belum percaya akan 
peristiwa yang tclah terjadi. Akan tetapi, yang 
menccritakan ini adaiah ki iurah dusun itu I 
Jadi ternyata isierinya telah menyeleweng. 
tidak setia kepadanya. Akan tetapi Wulansari? 


Di tnana ja Kenapa kaJdU diajak rrenyusul 
ke Singosari, tidak* saropai ke sana ? 

”Siapakah laki - !aki yang mengajak pergi 
isteriku? akhirnya dia bertanya kepada lurah 
i j. ang ditanya menunduk dan menggeleng 
kepaJa. 

Sudah kukatakan tadi, tidak ada seorang- 
pun di antara kami mengetahui siapa dia, s e- 

orang asing yang tidak kami kenal.” 

lba - uba seorang Jaki - Jaki .berlari - lari 
niemasuki pekarangan keluranan dan dari jauh 

dia sudah berteriak, ”Bapak Lurah. 

Bapak Lurah., perempuan itu datang..! 

Ja sudah datanp, bersama seorang pemuda ...!” 
orang itu terengah engah karena tadi berlari- 
lari, seorang iaki - laki berusia empatpuluh 
tahun lebih dan ketika tiba di pendopo ke- 
lurahan, dia melihat Ki Lurah sedang duduk 
bcrhadapan dtnean seorang bangsawan 

'Bukankah andika mi Adi Santiko?” Me- 
dang Dangdi memandang orang itu dan ber- 
tanya. 

Santiko balas metnandaug, ialu terbelalak 

.•' Kakang Medang Dangdi! Wah, 

kang........ ia. isterimu itu, mbak-ayu War- 

styem, juga dataug, baru saja !” 

Mendengar ini, bagaikan seekor kijang, 
Medang Dangdi sudah melompat keluar tanpa 
pamit dau diapuu berlari cepat menuju ke 
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rumahoya. Ketika tiba di depan rumahnyB 
yang sudah bobrok, benar saja, dia Imelibat 
seorang wanita dan seorang pemuda. Wanita 
itu masih cantik, dan biarpun sudah beiasan 
tahun dia tidak pernah bertemu dengan wanita 
itu, dia tidak lupa bahwa wanita itu adalah 
Warsiyem, isterinya! Seketika terdengar kem- 
bali keterangan Ki Lurah, tentang isterinya 
yang pergi bersama laki-laki lain ! Isterinya 
telah menyeleweng dengan laki-laki lain, dan 
kini isterinya kembali, juga dengan seorang 
laki-laki, seorang pemuda yangtampan sekali! 
Hatinya seperti dibakar rasanya dan kemarah- 
an teiah membuat wajahnya menjadi merah 
seperti udang direbus ! 

”Warsiyem.!” teriaknya, suaranya meng- 

guntur, mengejutkan Warsiyem dan Nurseta 
yang baru saja tiba di situ dan berdiri di depan 
rumah yang sudah rusak dan tidak terawat ltu. 
Warsiyem sedang merasa terharu sekali jmeli- 
hat keadaan rumahnya. Lenyaplah semua ke- 
gembiraannya, keharuan menyesak di dada. 
Ia kehilangan suami, kehilangan anak, kehi- 
langan kehormatan dan kim rumahnya juga 
nampak rusak dan hampir ambruk. Karena ia 
sedang terharu dan melamun, bentakan itu 
tentu saja mengejiitkan hatinya. la membalik- 
kan tubuhnya dan.,,„. wajabnya berubah pucat, 
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matanya terbelalak dan ia mengembangkan 
kedua lengannya. 

”Kakangmas Medang Dangdi. ! Suami- 

ku.!” Ia berlan menghampiri, hendak 

memeluk akan tetapi Medang Daugdi meng- 
eluk sehingga tubuh wanita itu terhuyung, lalu 
membalik lagi dan iapun menjatuhkan dirinya 
beilutut di depan kaki suaminya. Ia menangis 
sesenggukan, sampai sesak napasnya ketika 
mcnangis. SuaraDya terputus - putus dan tidak 
j elas, 

”Kakangmas. Medang.Dangdi.. 

ampunkan aku, kakangmas. ahhhh, ka- 

kungmas suamiku . demi semua jDewata, 

mengapa diriku harus menderita seperti ini 
. ?” 

”Jangan mengotorkan nama Dewata dengan 
mulutmu yang palsu!* tiba-tiba Medang Dangdi 
mcmbentak dan kakinya menendang. Tubuh 
wunita itu terjengkang sampai dua meter jaub- 
nya. "Perempuan hina, perempuan rendah dan 
lacur! Suami pergi mencari pekerjaan, ber- 
niuin gila dengan laki-Iaki lain !'* 

Warsiyem terbelalak, la!u merangkak meng- 

himpiri. "Kakangmas.! Harap mendengar- 

kan dulu keteranganku.” 

"Dengar apa lagi ? Engkau pergi bersama 
seorang laki-iaki, dan engkau menyuruh adik- 
mu membawa pergi Wulansari untuk menyu- 
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sulku! Eniikau pererapuan tak tahu malu, ke- 
parat!” Kini Medang Dangdi yang mehhat 
Warsiyem bangkit berdiri melayangkan tangan- 
nya menghantam ke arah kepala lsterinya. 
Hantaman itu keras sekah dan kalau mengenai 
kepala, tentu Warsiyem akan tewas seketika 
karena memang niat hati yang sudah diracun 
cemburu dan kemarahan itu hendak membunuh 
lsteri yang dianggapnya tidak setia dan me- 
nyeleweng 

”Dukkk.!** Karena pernah mempelajari 

ilmu be!a diri dengan tekun, otomatis Warsi- 
yem mengangkat lengan menangkis, dan aki- 
bat tangkisan itu, kepalanya iuput dari han- 
taman, akan tetipi saking kerasnya suammya 
menghantam, ia terhuyung ke belakang. Me- 
dang Dangdi semakin marah 

s 5 Bagus! Engkau sudah mempelajari pula 
ilmu dari laki - laki yang membawamu pergi, 
ya ? Untuk melawan aku sekarang ? Baik, ke- 
luarkan kepandaianmu dan maii kita meng- 
adu nyawa untuk menebus aib mi!” 

* Kakangmas. aduhh, kakangmas is . 

dengarlah dulu. ampunkan aku dan de- 

ngarkan penjelasanku. sf Akan tetapi ratap 

taneis Warsiyem tidak diperdulikan suami yang 
sudah diracuni cemburu dan dendam itu. Dia 
sudab meloncat dekat dan kini mengirim pu« 
kulau yang lebih hebat iagi, Melihat ini, agak- 
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nya Warsiyem yang merasa berduka sekali me- 
Iihat sikap suaminya, tidak mau menangkis lagi 
dan dengan air mata bercucuran ia menengadah, 
memberikan kepalanya untuk dihantam biar ia 
mati dan terbebas dan pada penderitaan yan 
tak kuniung henti itu. 

**Dukkk.!” Seka!i ini, pertemuan anta- 

ra kedua lengan itu membuat Medang iDangdi 
yang terdorong ke belakang, bahkan terhuyung 
hampir roboh. Dia mengangkat muka meman- 
dang kepada Nurseta dengan marab sekali, lalu 
teluniuknya menuding. 

*Jagad Dewa Bathara ! Kiranya engkau ini 
biang-keladmya ! Engkau pula barangkali la- 
ki - laki yang membawanya, ataukah engkau 
mcnjadi gendaknya yang baru? Bagus! Kalau 
cngkau rnemang mencinta wanlta yang lebih 
tua darimu itu, engkau harus berani memper- 
taruhkan nyawamu untuknya!” berkata demi- 
kian, Medang Dangdi sudah mencabut keris. 
nya dan melangkah maju menghampiri Nurseta. 

”Paman Medang Dangdi, apakah andika 
lupa kepadaku? Memang baru sekali kita sa» 
ling bertemu dan diperkenalkan, mungkin an- 
dika lupa kepadaku? Akan tetapi, apakah an- 
dika juga lupa kepada pusaka ini?’* «Nurseta 
mengeluarkan pusakanya, keris I!at Nogo pem- 
berian Raden Wijaya. Ketika dia membantu 
pasukaa Siogosan meoghaocurkaa pembcron- 











takan Mahesa Rangkah, dia diperkenaikan oleh 
Senopati Ronggo Lawe kepada Raden Wijaya 
dan dalam kesempatan ini, diapun diperkenal— 
kepada para senopati Singosari termasuk Me- 
dang Dangdi. 

Medang Dangdi tadinya memandang dengan 
alis berkerut, akan tetapi ketika melihat pu- 
saka Ilat Nogo, dia tentu saja mengenal pu- 
saka milik Raden Wijaya itu dan diapun ter- 
ingat akan pemuda gagah perkasa yang pernah 
dihadiahi keris itu oleh sang pangerao. 

"Andika. andika pemuda itu..** 

M Aku Nurseta, paman.” 

”Ah, benar! Anakmas Nurseta !* 9 katanya 
kemudian kembali alisnya berkerut. **Akan te- 

tap i.” dia menoleh kepada Warsiyem yang 

masih menangis, ”apa artinya ini? Mengapa 

andika bersama perempuan ini. V 

M Tenanglah paman. Untung bahwa paman 
belum membunuh isteri paman, karena ka- 
lau hal itu sampai terjadi, paman akan me- 
nyesal selama hidup paman, karena paman 
akan menjadi seorang pengecu yang rendab 
budi dan sama sekali tidak adil.** 

«Apa.! Apa maksudmu, orang'mu* 

da ?” Medang Dangdi yang sudah menyim- 
pan kerisnya itu kini kembali menjadi me- 
rah mukanya. 
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M Mari kita duduk yang baik dan biar aku 
yang akan menceritakan semua penderitaan 
yang telah dialarm oleh kanjeng bibi Warsiyem, 
‘sleri paman yang bernasib malang ini. Mari 
kita duduk, paman . 1 

Mereka bertiga duduk, biarpun Medang 
Dangdi masih ragu-ragu dan memandang pe- 
nuh curiga. Warsiyem duduk pula mendekat, 
akan tetapi masih menundukkan muka dan me- 
nangis tensak-isak. Nurseta lalu mulai berce- 
rita. Mula-mula dia bercerita tentang dirinya 
sendiri yang terjungkal ke bawah tebing curam 
oleh ulah Ki Cucut Kalasekti yang menyerang- 
nya dengan Sisik Nogo. Kemudian betapa 
dia selamat dapat mencapai guha di mana dia 
bertemu dengan Warsiyem yang ditawan oleh 
Ki Cucut Kalasekti di tempat terasing itu, ke- 
mudian betapa sampai empat tahun lebih dia 
bersama wanita itu tinggal di dalam guha dan 
berlatib ilmu bela diri. Dan akhirnya betapa 
dia dan Warsiyem berhasil keluar dari guha 
ketika Ki Cucut Kalasekti datang berkunjung 
dan dia berhasil merobohkan kakek iblis itu. 

"Dan aku mendengar pengalaman kanjengbibi 
Warsiyem darinya sendiri, paman. Ketika pa- 
man pergi, tak lama kemudian, K Cucut Ka- 
lasekti kebetulan lewat di dusun Paguh dan 
melihat kanjeng bibi. Ki Cucut Kalasekti lalu 
meisaksa kanjeog bibi ikut. Kaojeng bilsi tak 
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berdaya karena siapa beram melawannya? La- 
ripun tiada gunanya. Karena itu, untuk menye- 
lamatkan puteri paman, diajerg Wulansari, 
kanjeng bibi lalu mengutus adiknya untuk mem- 
bawa puterinya menyusul paman ke Singosari. 
Kemudian, kanjeng bibi dibawa dengan paksa 
oleh Ki Cucut Kaiasekti! Kanjeng bibi diancam, 
dipaksa, diperkosa, dibujuk. Namun kanjeng 
bibi tetap tidak mau menyerah, sehingga akhir- 
nya karena kecewa dan marah Ki Cucut Kala- 
sektt lalu membawanya ke dalam guha di te- 
bing itu Nah, demikianiah, paman. Kanjeng 
bibi Warsiyem telah mengalami penghinaan, 
perkosaan, pakiaan dan siksaan lahir batin, na- 
mun ia tetap tidak mau menyerah kepada Ki 
Cucut Kalasekti! Hanya karena tenngat kepada 
paman dan puterinya maka la tidak membuouh 
diri! Dan sekarang, setelah Sang Hyang Wisesa 
mempertemukan kalian berdua, paman bahkan 
menuduhnya secara keji tanpa bukti! 

Selagi Nurseta bercerita, tangis Warsiyem 
makin menjadi-jadi sampai ia sesenggukan se- 
perti anak kecil, Wajah Medang Dangdi ber- 
ubah pucat sekali dan kim dia menoleh ke- 
pada isterinya, lalu ditubruknya isterinya itu 
dengan air mata bercucuran. 

*’Aduhhh...lsteriku. diajeng, maafkan 

aku.maafkan aku yang terburu nafsu men- 

dengar diajeng pergi bersama seorang pria. 


Ah, betapa bodoh dan gilanya aku menuduh 

diajeng yang buksn’bukan. maafkan aku..,.” 

Dia merangkul isterinya. Warsiyem merintih 
lirih dalam tangisnya, tak dapat berkata-kata 
dan terkuiai dalam pelukan suaminya. Sejenak 
mereka saling berangkulan dan Nurseta mera- 
sa betapa kedua matanya panas karena dia 
rnerasa terharu sekali. 

”Tidak.! Tidak.!” Tiba-tiba Warsi- 

yem meronta, melepaskan diri dari peiukan 
suaminya, lalu meloncat ke beiakang, wajah- 
nya pucat sekali, air matanya maslh bercucur- 
an di sepanjang kedua pipinya. ”Tidak, aku 
tidak berharga lagi untuk menjadi isterimu, 

kakangmas Medang. aku telah ternoda, 

aku telah menjadi permainan Ki Cucut Kala- 
sckti, diperkosa puluhan kali! Aku tidak layak 
rnenjadi istenme, tidak ada gunanya lagi aku 
hsdup. Kau carilah anak kita, carilah Wulan- 

sari, tanya kepada anakmas Nurseta.” Ti- 

ba tiba saja wanita yang nekat ltu menggerak- 
kan bambu runcing, mengarahkan ujung bam- 
bu yang runcing itu ke arah perutnya sendiri! 

Warsiyem.!” Medang Dangdi berte- 

riak akan tetapi tidak rnampu melakukan se- 
suatu. Dia melihat bayangan berkelebat dan 
tahu tahu Nurseta telah merampas bambu run- 
ung dari tangan wansta itu, yang beilutut 
sambii menangis dau meugduh 
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ahh, biarkan aku 


M Biarkan aku roati 


mati 


"Kanjeng bibi, ingatlah !” Nurseta berkata 
denpan suaranya yang halus namun meresap 
ke dalam hati wanita itu ”Kalau suami dan 
anakmu memang orang - orang yang bijaksana, 
dalam pandang mata mereka kanjeng bibi sa- 
ma sekaiii tidak h na, tidak kotor, tidak rendah! 
Mereka berdua masih membutuhkan kasih 
sayangmu kanjeng bibi!” 


(Bersambung jilid ke XII) 
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